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RINGKASAN 
 

Setiap batu bata biasanya memiliki ukuran yang berbeda karena cetakan 

yang digunakan dan penyusutan pada batu bata saat pembakaran.   Sedangkan 

warna yang berbeda-beda disebabkan oleh jenis kandungan tanah liat yang 

digunakan sebagai bahan pembuatan batu bata dan posisi batu bata pada saat 

pembakaran.   Penulisan   tugas   akhir   ini   dilakukan   karena   ditemukannya 

perbedaan-perbedaan tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas batu bata itu 

sendiri. Jenis metode penelitian yang dipakai adalah metode deskriptif dan metode 

komparatif. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi aktual secara rinci dengan menggambarkan  keadaan 

sebenarnya. Sedangkan metode komparatif adalah metode penelitian yang bersifat 

membandingkan sesuatu. Untuk bahan uji yang digunakan adalah batu bata yang 

diproduksi di Gunung Sariak, Lubuk Alung, dan Aripan. Setelah pengujian 

dilakukan, diperoleh data sebagai berikut. Dari  segi sifat tampak tidak sesuai 

dengan  SNI  15-2094-2000.  Dalam  segi  ukuran  dan  toleransi,  batu  bata  yang 

hampir memenuhi persyaratan adalah batu bata dari Gunung Sariak dan Aripan. 

Untuk kadar garam, semua batu bata yang digunakan dalam pengujian tidak 

membahayakan dan sesuai dengan SNI 15-2094-2000. Dari segi daya serap air 

hanya batu bata dari Lubuk Alung lapisan atas yang sesuai SNI dengan nilai 

17,80%. Dari segi kuat tekan, batu bata yang memenuhi persyaratan adalah batu 

bata lapisan tengah Lubuk Alung, batu bata lapisan atas dan lapisan bawah Aripan 

yang berada pada kelas 25. Dari segi kerapatan semu batu bata dari Lubuk Alung 

dan Aripan  yang sesuai  persyaratan  yaitu 1,20  gr/cm
3
. Untuk hasil pengujian 

tanah liat, berdasarkan pengujian analisis saringan tanah yang digunakan adalah 

tanah berbutir kasar karena yang lolos saringan no. 200 <50%.   Berdasarakan 

pengujian batas-batas Atterberg, jenis tanah dalam pemuatan batu bata di Gunung 

Sariak dan Aripan adalah CL (Clay Low) atau tanah lempung dengan batas cair 

rendah. Sedangkan jenis tanah di Lubuk Alung adalah CH (Clay Height) atau 

tanah lempung dengan batas cair tinggi. Jadi, secara umum batu bata yang berasal 

dari Aripan lebih baik dari batu bata yang berasal dari Gunung Sariak dan Lubuk 

Alung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A.   Latar Belakang 
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, membawa dampak 

besar   terhadap   pertumbuhan   pembangunan   di   Indonesia.   Pertumbuhan 

tersebut dapat terlihat dari pesatnya pembangunan gedung perkantoran, 

perumahan, dan lain-lainnya. Seiring pesatnya pembangunan gedung-gedung 

tersebut, maka permintaan akan bahan bangunan semakin tinggi. 

Saat ini, sudah banyak berbagai macam bahan bangunan yang ada di 

pasaran. Bahan-bahan tersebut memiliki berbagai macam jenis dan kualitas 

yang berbeda. Kualitas suatu bahan bangunan akan memberikan dampak 

terhadap bangunan yang akan dibangun. Semakin baik dan kuat bahan 

bangunan yang digunakan maka bangunan tersebut juga akan kuat dan kokoh. 

Salah satu bahan bangunan yang banyak digunakan adalah batu bata. 

Definisi batu bata menurut SNI 15-2094-1991, SNI 15-2094-2000, SII- 
 

0021-78, NI-10, merupakan suatu unsur bangunan yang diperuntukkan 

pembuatan konstruksi bangunan dan yang dibuat dari tanah dengan atau tanpa 

bahan campuran bahan-bahan lain, dibakar cukup tinggi, hingga tidak dapat 

hancur bila direndam dalam air. Jadi, dapat dikatakan juga suatu batu-batuan 

yang digunakan untuk pembuatan dinding bangunan, dan bila tidak ada bahan 

lain, dipakai juga untuk pembuatan pondasi. 

Batu  bata pada  umumnya  terbuat  dari  tanah  liat  dengan  atau  tanpa 

campuran bahan-bahan lain, dalam proses pembuatan batu bata, diawali 

dengan pengambilan bahan baku berupa tanah liat, pengolahan bahan baku, 

proses pencetakan, proses pengeringan, proses pembakaran, dan hasil 

pembakaran tersebut dibakar dengan suhu cukup tinggi, hingga tidak dapat 

hancur  bila  direndam  air.  Batu  bata  berbentuk  empat  persegi  panjang, 

bersudut siku, tajam dan permukaannya rata. Panjang bata pada umumnya 

dua kali lebar bata, dan tebalnya tiga perempat dari lebarnya. Batu bata 

warnanya tidak selalu seragam, namun kebanyakan adalah merah kecoklatan. 

Hal  ini  disebabkan  oleh  posisi  batu  bata  pada  saat  pembakaran  dan 
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kandungan yang ada pada tanah liat sebagai bahan utama pembuatan batu 
 

bata. 
 

Salah satu provinsi yang menggunakan batu bata sebagai bahan 

bangunan adalah Sumatera Barat. Hampir setiap daerah di Sumatera Barat 

memproduksi batu bata seperti Kota Padang, Solok, Pariaman, Padang 

Panjang, Batusangkar, Payakumbuh, dan kota-kota lainnya. Hal ini tidak 

terlepas dari tingginya permintaan pasar. 

Kualitas batu bata yang ada di setiap daerah juga memiliki bermacam 

perbedaan. Perbedaan kualitas yang ada pada batu bata dapat dilihat dari segi 

sifat tampak, ukuran, kadar garam yang membahayakan, daya serap air, kuat 

tekan, dan kerapatan semu atau density. Adanya perbedaan kualitas pada batu 

bata tidak terlepas dari perbedaan jenis tanah liat/clay, bahan pembakaran, 

posisi batu bata saat pembakaran, proses pembakaran, lamanya proses 

pembakaran, dan bahan campuran dalam pembuatan batu bata yang ada pada 

setiap daerah tersebut. 

Adapun  tempat  pembuatan  batu  bata  yang  akan  diujikan  adalah 

berlokasi di Gunung Sariak Kota Padang, Lubuk Alung Kota Padang 

Pariaman, dan Aripan  Kota Solok. Daerah tersebut dipilih karena adanya 

perbedaan-perbedaan dari segi warna, tanah liat/clay, pembakaran, ukuran, 

dan lain-lain. 

Tanah  liat/clay  yang  berada  di  Aripan  dengan  Gunung  Sariak  dan 

Lubuk  Alung  memiliki  perbedaan  dari  segi  warna.  Tanah  liat/clay  yang 

berasal dari Aripan berwarna orange sedikit keputih-putihan, hal ini 

disebabkan oleh tanah liat/clay yang ada di Aripan bercampur dengan kapur. 

Sedangkan  tanah  liat/clay  di  Gunung  Sariak  dan  Lubuk  Alung  berwarna 

merah kecoklatan. 

Dalam membakar batu bata, bahan yang biasa digunakan untuk 

pembakaran adalah sekam padi dan kayu bakar. Pada proses pembakaran 

yang dilakukan di Lubuk Alung, bahan bakar yang digunakan adalah kayu 

bakar, sedangkan di Gunung Sariak dan Aripan, bahan bakar yang digunakan 

untuk pembakaran adalah sekam padi. Pada pembakaran batu bata, posisi 
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batu bata ketika pembakaran juga dapat mempengaruhi kualitas dari batu 

bata.  Adapun  posisi  batu  bata  pada  saat  pembakaran  yaitu  lapisan  atas, 

lapisan tengah, dan lapisan bawah. 

Adanya perbedaan-perbedaan dari segi jenis tanah liat/clay, bahan 

pembakaran, posisi batu bata saat pembakaran, proses pembakaran, lamanya 

proses pembakaran, dan bahan campuran dalam pembuatan batu bata dapat 

berpengaruh terhadap kualitas batu bata. Oleh karena itu, dari penjelasan di 

atas penulis membuat sebuah penelitian yang berjudul “(Kualitas Batu Bata 

di Gunung Sariak, Lubuk Alung, dan Aripan)”. 

 
 

B.   Identifikasi Masalah 
 

1. Warna batu bata yang tidak selalu seragam untuk setiap posisi batu bata 

pada saat pembakaran dan kandungan yang ada pada tanah liat. 

2. Kualitas batu bata pada setiap daerah memiliki bermacam perbedaan yang 

dilihat dari segi  sifat tampak, ukuran dan toleransi, kadar garam  yang 

membahayakan, daya serap air, kuat tekan, dan kerapatan semu. 

3. Adanya  perbedaan  batu  bata  dilihat  dari  dari  perbedaan  jenis  tanah 

liat/clay, bahan pembakaran, posisi batu bata saat pembakaran, proses 

pembakaran, lamanya proses pembakaran, dan bahan campuran dalam 

pembuatan batu bata yang ada pada setiap daerah tersebut. 

 
 

C.   Batasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

masalah hanya tentang kualitas batu bata yang dilihat dari segi sifat tampak, 

ukuran dan toleransi, kadar garam yang membahayakan, daya serap air, kuat 

tekan, kerapatan semu, analisis saringan dan batas-batas Atterberg sesuai 

dengan SNI 15-2094-2000. Lokasi yang diambil adalah di Gunung Sariak, 

Lubuk Alung, dan Aripan Solok 
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D.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas penulis dapat 

merumuskan masalah yaitu bagaimana kualitas batu bata yang ada di Gunung 

Sariak, Lubuk Alung, dan Aripan dari segi sifat tampak, ukuran dan toleransi, 

kadar  garam  yang  membahayakan,  daya  serap  air,  kuat  tekan,  kerapatan 

semu,  analisis  saringan  dan  batas-batas  Atterberg  sesuai  dengan  SNI  15- 

2094-2000? 
 

 
 

E.   Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kualitas batu bata dan tanah liat  yang ada di Gunung Sariak, 

Lubuk Alung, dan Aripan. 

 
 

F.   Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
 

1. Dapat  dijadikan  sebagai  bahan  pertimbangan  bagi  pemerintah  Kota 

Padang, Kota Padang Pariaman, Kota Solok atau Instansi terkait dalam 

pemilihan bahan bangunan khususnya batu bata. 

2. Dapat   dijadikan   referensi   bagi   perseorangan,   kontraktor,   konsultan, 

pengusaha  yang berada di salah satu dari tempat  tersebut dalam suatu 

kegiatan proyek pembangunan yang menggunakan batu bata sebagai bahan 

bangunan. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan panduan dalam pembuatan batu bata bagi 

produsen  batu  bata tentang  pembuatan  batu  bata  yang baik  dan  benar 

sesuai dengan standar yang berlaku. 

4. Untuk  peneliti  selanjutnya  dapat  menjadikan  proyek  akhir  ini  sebagai 

referensi. 


